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ABSTRAK

Ririn Setyaningsih, 2009, Hubungan antara Getaran mesin dengan Kelelahan
pada pekerja _bagian Moulding Industri Pengolahan Kayu
Brumbung Perum Perhutani.unit 1 Jawa Tengah Tahun 2009,
Skripsi, Jurusan Tlmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu
Keolaharagaan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing :
I. Drs.Bambang Budi Raharjo, Msi, 1I.. Eram Tunggul
Pawenang, SKM, M.Kes

Kata kunci : Getaran mesin, Kelelahan,pekerja

Kelelahan kerja ditandai dengan kelelahan pada temaga Kkerja oleh
penurunan kesiagaan dan perasaanlelah yang merupakan gejala subyektif. Dari
hasil .survei awal yang dilakukan pada operator bagian meulding Industri
Pengolahan Kayu Brumbung«Perum Perhutani Unit I Jawa tengah menyatakan
bahwa 68,8 % merasa teranggu dengan adanya getaran yang dihasilkan oleh
mesin dan 70,2 % merasa cepat lelah setelah bekerja akibat getaran: yang
ditimbulkan. Para pekerja merasa terganggu dengan gejala kelelahan terlihat pada
keluhan subyektif yaitu pandangan kabur, konsentrasi menurun dan lelah setelah
bekerja.

Jenis penelitian ini adalah explanatory research. Metode / rancangan
penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian survey analitik dengan
menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh
operator mesin bagian moulding sejumlah 37 pekerja. Sedang tcknik pengambilan
sampel dengan cara.sampel keseluruhan/ total sampling dan sampel yang
digunakan adalah seluruh operator yang memenuhi kriteria inklusi dan eklusi dan
didapatkan sampel sebesar 37 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan alat, yaitu untuk getaran mesin dengan vibration meter dan
kelelahan dengan reaction timer. Data yang diperolehidalam penelitian ini diolah
dengan menggunakan statistik wuji’chi-square dengan derajat kemaknaan o =
0,05.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 56,8 % mengalami kelelahan kerja
sedang + berat dan 43,2 % mengalami kelelahan kerja normal + ringan. Analisa
data dengan mengunakan uji chi-square dan pengolahan dilakukan secara
komputerisasi. Intensitas getaran bethubungan secara signifikan dengan kelelahan
dengan nilai p-value sebesar 0,001.

Simpulan dari penelitian ini yaitu, ada hubungan antara getaran dengan
kelelahan pada.Industri Pengolahan Kayu Brumbung Perum-Perhutani Unit [ Jawa
tengah. Saran yang diberikan adalah.memberikan peredam pada bagian alat yang
berhubungan dengan pekerja dan bagi pekerja agar memepergunkan waktu
istirahatnya yang cukup untuk menggerakkan lengan tangan dan tubuh agar tidak
cepat lelah pada saat bekerja. Sedangkan bagi peneliti lain, saran yang diberikan
oleh peneliti adalah agar melekukan pengukuran kelelahan sebaiknya dilakukan
lebih dari enam hari sehingga akan dapat membandingkan kelelahan yang terjadi
apakah sama atau berbeda.

i



ABSTRACT

Ririn Setyaningsih, 2009, “The relationship between Machine vibration with
worker-fatigne Moulding-division Manufacture Brumbung
Woods Industry, Forestry Public Company First Unit Central
Java“in year 2009”. Scription.Social Helath Science Major,
Sportmanship Science Faculty, Stated Semarang University..
Counsellor 1= Drs. Bambang Budi Raharjo, M.Si, 2. Eram
Tunggul Pawenang, S.Km, M.Kes.

Key Words.: Machine Vibration, Fatigue, and workers

Word fatigue are showed with the fatigue of humanworkers by the
decreasing of bewarefull & fatigue feeling wich are the subjectif indication. From
the: first survey result to the. operators—.of the moulding part” of KAYU
BRUMBUNG cultivation industry first unit of PERUM PERHUTANT centarl java
declare that 68,8 % were disturbed by the the vibration of the engine & 70,2 %
feel easy to be fatigue because the vibration. The workes felt disturbed by the
fatigue indication showed by subjectif complaintments they are missing_vision,
decrease of concentration & fatigue after working.

This kind off observation is explanatory research. Metode/plan obseryation
that used is the Analitic survey observation metode by the cross sectional way.
The poplation of this observation were all machine operator of the muolding part
of 37 workers. The technic to take the sample by all of the sample/ total sampling
& sample that used are all operator that has the inclution” & exclution criteria &
got sample of 37 people. The data reserchdo by using instrument, it is the
vibration meter for the machine vibrtion & fatigue with the reaction timer. The
Data from this observation cultivated by using the Chi- square statistic tester with
meaning degress o =10,05.

From the observation result know that 56,8 % were fatigue work medium
+ hard & 43,2 % were normal + easy fatigue work. Data Analizyng by Chi-square
tester & the cultivating in the way of cemputerization Intensity of vibration has a
signification connection with. fatiguewith the p-.value are 0,001.

Conclution of this observation, there are some connection between
vibration with fatigue on KAYU BRUMBUNG  cultivation Industry first unit of
PERUM PERHUTANI_CENTRAL JAVA. The_suggestion which given is by
giving some fainter on the part of the tool that connect with the workers & for
workers to use:-their enough rest time to move hard "arm & body so wouldn’t easy
to be fatiguewhile working, And for.another observator, the suggesstion from the
obsevator is do the fatigue measurement better do morethan six day so it will able
to compare all fatigue full, it is same or different.

il
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

a, 1995:174-

Getaran yang dihasilkan oleh mesin apabila terpapar oleh manusia atau

pekerja dapat menimbulkan efek yang merugikan bagi kesehatan antara lain



:Angioneurosis jari-jari tangan, gangguan tulang, sendi, dan otot, Neuropati dan

carpal tunnel syndrome. Getaran yang pada mesin yang digunakan dengan

bantuan tangan untuk menge sikan day enyebabkan penyakit carpal tunnel

disebabkan karena

angkapnya nervus m“LE@.\ Eéﬁdanya pen _.

n._pada nervus

wati terowongan karpal,  gangguan pada araf ini

PERPUSTAI{AAH

nerika Serlkat

Suatu survei menunjukkan bahwai 24% orang dewasa yang datang ke poliklinik

menderita kelelahan kerja. Seorang peneliti dari Inggris mengutarakan bahwa

kelelahan kerja dialami oleh 25% dari seluruh pekerja wanita dan pekerja laki-laki



sebanyak 20% mengalami kelelahan kerja, namun belum diketahui penyebabnya

secara jelas (Kendell , 1991:337).

‘milik perusalﬁ um Perhutani™unit Jawa
' hée aﬁa‘E‘RyDaﬂam ‘mel

n mesin seperti :

sebesar 2,0 m/de

Menteri Tenaga

menyatakan bahwa 68,8 % merasa teranggu dengan adanya getaran yang

dihasilkan oleh mesin dan 70,2 % merasa cepat lelah setelah bekerja akibat

getaran yang ditimbulkan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan

judul “ Hubungan Antara Getaran Mesin Dengan Kelelahan Pada Pekerja Bagian

Moulding Industri Pengolah Perum Perhutani Unit 1 Jawa

| ‘1' “EE(SEEF? )
Y | \1& Pd;?m]ungan antara getaran mesin de{gas&
baglgloul | i s
o Tengall’
‘U

Sebagai bahan masukan dan pertim angan bagi para pekerja

FEHPUSTAI{MH

industri dalam

mengedalikan getaran yang timbl yang timbul dari mesin sehingga para pekerja
dapat merasa aman dan nyaman dalam melaksanakan pekerjaanya.

1.4.3 Bagi lembaga pendidikan



Menambah bahan pustaka dan informasi tentang hubungan getaran mekanis

dengan kelelahan pekerja.

1.4.4 Bagi peneliti

p-dan pengembangan i

Penga
kebising
terhadap
kelelahan pac
tenaga kerja
Industri

Pengolahﬂ ERPUS ,A

Kayu Brumbung &
: erhuta;lu 7 E L)

hub

it dan
nifikan Zar
438 antar '

erja
1 kel
ekerja

Ada hubungan
yang signifikan
antara kebisinga
dengan kelelaha
diperoleh has
0,653, P: 0,0




Tabel 1.2 Matrik Perbedaan penelitian

| pangast astutl Ulfa

.A-.__

No

Penelitian

terikat

Perhutani unit I Jaw

Antara stress

I pada pekerja
wanita

- nan —

Ririn Setyaningsih

kebisinga

kerja I
Pengolahan
Kayu
Brumbung
Perhutani
Unit [ Jaw.
Tengah

Ehadap d
lfétr 1

* [\Perh

Hubungan antara

el lahan i
Pengolahan Ka
Perum
it

aT @Tlahu .
0
o

Z
onat )

n mesin

20

kelelahan

46 Ruang Lok PP U S TAKAAN

.‘ Ruang llnweﬂ N E S

n ini dilaksanakan di 1ndustr1 penge

1.6.2 Ruang lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan mulai Maret tahun 2009

1.6.3 Ruang Lingkup materi




........... Materi yang diangkat dalam penelitian termasuk Ilmu Kesehatan

Masyarakat khususnya bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja,

mengenai getaran da

PERPUSTAKAAN

UNNES _



BAB Il

LANDASAN TEORI

: nGetaranNE G E

; eta@a erakan yang teratur dari
polak- ri kedudukan keseimbangan.

-yaitu gangguan orientasi, kehilangan keseim angan dan mual-mual. Akan

FEHPUSTAI{MH

memmbulkaw:nﬁ Na E—l g dan biasa te

esonansi atau turut

bergetarnya alat-alat tubu.
Getaran mekanis dapat diartikan sebagai getaran-getaran yang ditimbulkan

oleh alat-alat mekanis yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh dan dapat



menimbulkan akibat-akibat yang tidak diinginkan pada tubuh kita. Getaran

mekanis dapat dibedakan berdasarkan pajanannya. Terdapat dua bentuk yaitu

' md!:‘

ra seluruh tubuh terutam

dianggap
pada frekuensi y

sendiri-sendiri.

Frekuensi lebih tinggi dapat mempengaruhi alat-alat dengan frekeunsi alami

yang lebih tinggi pula. Leher, kepala, dan pinggul, beresonansi baik terhadap
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getaran pada frekuensi 10 Hz. Getaran-getaran kuat dapat menyebabkan rasa nyeri

yang luar biasa.

Mata paling y incpgfiinglch ool 1 mekanis. Pada frekuensi

E Gkutl getaran-g

a masih dap

meluas pada kedua ta
menit sampai beberapa jam, dengan tingkatan yang berbeda dalam hal intensitas

nyeri, kehilangan daya pegang dan pengendalian otot (Anies, 2005:98).
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Pada kebanyakan tenaga kerja, tingkat akhir dari penyakit masih

memungkinkan mereka bekerja dengan alat-alat yang bergetar. Namun pada

berbagai hal, penyakit demiki

rpeNE i Eﬂ |

akan sebagai semestinya.

Getaran seluruh badan dapat memicu terjadinya :

1) Penglihatan kabur

2) Kerusakan organ pada bagian dalam
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Getaran pada lengan dan tangan dapat mengakibatkan :

1) Sakit kepala dan sakit pada persendian dan otot lengan

2) Indera perasa pada jari-jari

SNEG

1.4 Patoﬁ gi perjalanan getaran

vibration) atau ber:

1992:44 ). Bebera

aktivitas otak dan englihatan serta pemaparan
langsung. Pengaruh lain antaranya terjadi pada sistem endrokin , biokimia, dan

histopatologi ( Depkes, 1991 : 62-63).
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Kondisi dinamis dari pekerjaan ini meningkatkan sirkulasi darah yang juga

mengirim zat-zat makanan bagi otot dan mengusir asam laktat. Dalam suasana

e yﬁE@@IgEhj S

pengaruhi kinerja seseora

vibration

Tabel 2.1Nilai Ambang batas getéran untuk Eema'!anan lengan dan tangan:

Jumlah Waktu pemajanan per | Nilai Percepetan pada frekuensi
hari kerja Dominan

m/dtk * Gram
4jam dan kurang dari 8 jam 4 0,40
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2 jam dan kurang dari 4 jam 6 0,61
1 jam dan kurang dari 2 jam 8 0,81
Kurang dari 1 jam 12 1,22

Sumber : Menteri Tenag

- Strategi pegldaNEZG E‘lma aks ) Wil
engh il&k%u mengurangi sumber getaran : :
4 1) \&nﬁ mesi eta dengan yang edlk§‘ v

dengan dampi

PERPUSTAKAAN

. Menambah at“n}Naan E S tangan dan ala

Dengan mengganti bagian-bagian yang aus atau memberikan pelumasan.

4).Meletakkan peralatan dengan teratur.
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Alat yang diletakkan di atas meja yang tidak stabil dan kuat dapat

menimbulkan getaran di sekelilingnya.

5). Menggunakan remote

kena paparan getaran, K

2.1.7.2 Pe _ et dahan Secﬂ(E @fE&
Yaitu'den n gatur waktu kerja misalka
. ‘ 51;)ekerjaan Apabila terdapat suatu pekerjaan ya\@

ng ada, paj eta

endalikan dari jauh.

1 adalah 2-3 f

n menggunakan sarung ta

juga dikurangi deng paparan. Pemeriksaan sebelum
penempatan dan pemeriksaan berkala mempermudah pengenalan dini individu-

individu yang terutama rentan dan membantu mengurangi meluasnya masalah.
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2.2 Kelelahan

2.2.1 Pengertian kelelahan (fatigue )

Konsep kelelahan dewasa ini menyatakan bahwa keadaan dan pe

N PERPUSTAKAAN
han adalah reﬁmﬂ? ari uEésgn yaitu kortek cere
ruhi“oleh dua sistem antagonis y sis shambat (i

sistem pengge

(aktivasi). Sistem_penghambat terdapa
mampu menurunkan kemampuan untuk tidur. Adapun sistem penggerak terdapat
dalam formatin retikulasi yang dapat merangsang vegetatif untuk konversi

ergotropis dari peralatan dalam tubuh kearah bekerja. Apa bila sistem penghambat
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lebih kuat seseorang berada dalam kelelahan. Sebaliknya, manakala sistem

aktivasi lebih kuat seseorang dalam keadaan segar untuk bekerja (Suma’mur,

1996:191).

2.2.3 Jeni

.1 Aspekl eIeIahan(ﬂ E G EQ . h £
4 e%&arangnya kinerja otot sete Jerj@y ana
uatu waktu tertentu . out kelelahan otot @

kelelahan seperti

beristirahat dan be

visual (mata) mata yang berkonsentrasi secara terus menerus pada suatu

obyek.
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3) Lelah mental, dimana dalam kasus ini datangnya kelelahan bukan diakibatkan

secara langsung oleh aktivitas fisik melainkan lewat kerja mental.

» Mone Ot 1ngngan kerja yang gal -
083 NEGE'»
: N e ‘ 7 urmianto (2003:267), Qlan uasa ka
| ég ‘igai kondisi antara lai | kelelahan Visual,(@ haﬁ
| %

Ql'l; e (pikitan tegang), (6
@ﬁmal ; : ﬁﬁ |
",

Kehiacaan merakok

r B 4

saraf, (5)

5 Kesegaran jasmani '

- \ | | y 4

D Rl
1l

| Beban kerja

Magalah neikolooic

1R] ...
I Tingkat kelelahan
l I Jenis kelamin

Status gizi

| Waktu keria

Gambar 2:1.Fal ng berhubungan dengan kelelahan
Sumber Tarwaka (2004 :121), A. M Sugeng Budiono , dkk(2000; 8

 PERPUSTAKAAN |
Faktor Lin 4

UN'NES

224,

an (A.M. Sugeng
Budiono, dkk.,2003:154). Sedangkén secara umum bising adalah bunyi yang tidak
diinginkan . Secara audiologik bising adalah campuran bunyi nada murni dengan

berbagai frekuensi. Kebisingan di tempat kerja seringkali merupakan problem
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tersendiri bagi tenaga kerja, umumnya dari mesin kerja ,ganset serta berbagai

peralatan yang bergerak dan kontak dengan logam, kompresor dan sebagainya.

Sayangnya banyak tenaga

PERPUSTAKAAN

‘mesin-mesin  berbahay, hi ﬂpE abkan kecela,an
o ensita Hn er menteri No.
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4. Getaran mekanis

Getaran adalah suatu faktor fisik yang menjalar ke tubuh manusia, mulai

an oleh alat melN EgGlE & n tersebu ampai ke seluruh
an akibat-akibat yang tid [ 1n%S§an pa a b kita.
e ena getaran d1baw¢e ensi 2

on

penyokong alat-al

dan otot memiliki

benda. Frekuensi da kitar 1 Hz. Selain itu tempat
duduk atau alas kaki diletakkan bahan peredam. Tebal tempat duduk dan alas kaki

sangat menentukan besar redaman (J.F. Gabriel, 1992:97).
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2.2.4.2 Usia

Usia perlu diperhatikan bila akan mempengaruhi kondisi fisik mental,

dian menurun lambat- lam

agoWE@iEau

Selain itu ke “dapat an karena semakin banyaknya
jumlah material yang diangkat dan dipindahkan dalam sehari oleh sesecorang dan

aktifitas pekerjaan yang berulang. Apalagi jika kita mempertahankan sikap tubuh
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pada posisi berdiri, menahan beban tanpa diikuti oleh perpindahan tubuh/bagian ,

hal ini akan menyebabkan kontraksi otot serta dapat menimbulkan kelelahan

dalam waktu yang relatif sin 2 jarseperti mengangkat secara manual

haruslah benar ; r_ditelit ika
i 'angkat maﬂ E G E R
: Stﬁg mampuan angkat tersebut tidak hanya

lembur tidak perlu dilak
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2.2.4.5 Sikap kerja

Ketidaksesuaian antara manusia dan alat akan mengakibatkan kelelahan

dan berbagai ke

penyebab kelelahan. Giz g baik aka ki kapasitas kerja dan ketahanan

tubuh yang lebih baik, begitu juga sebaliknya (Sugeng Budiono, 2003:154). Pada
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keadaan gizi buruk, dengan beban kerja dan menurunkan efisiensi dan ketahanan

tubuh sehingga mudah terjangkit penyakit dan mempercepat timbulnya kelelahan.

& NEG I ™
Su{?sa’ 002:60
kategorlkan sesuai am

batas IMT pada tab t.
-M_- uk Indonesia. F

alam meter. (I Dewa Nyo

'

Tabel 2.2Kate

Ambang Batas

akan menyebabka hi/ ipertensi suatu orga

, akibatnya akan

PERPUSTAI{AAH

ﬁ Njagnganan darah tinggi
T, 71 i P -

epada hasil kerja diantara
sistem penghambat dan penggerak. Apabila sistem penghambat lebih kuat

seseorang dalam keadaan lelah. Sebaliknya manakala sistem penggerak lebih kuat
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maka seseorang dalam keadaan segar untuk bekerja (Depkes, 2003:7). Selain itu
status kesehatan dapat mempengaruhi kelelahan kerja, sehingga dapat dilihat dari

ang mempengaruhi kelelahan

terhambat yang akhi »

4). Tekanan Darah Rendah



26

Terjadi apabila kerja jantung untuk memompa darah keseluruh tubuh

kurang maksimal dan lambat sehingga kebutuhan oksigen terhambat. Tekanan

02 ) :
.9 Faktor psi ISNEGER
y S P{Qoﬁs ‘manusia bekerja’ bukan seperti
; efp%ﬂ-lh pula . ] :

1

Kesegaran fisik yang ng oleh kesadaran tinggi dan penge

G PERPUSTAKAAN

lﬂs eorang ta Iﬁd ekanan
ikny ‘ra\‘Ma ti usln 1. B

lelah (Depnaker RI, 1992 :55).
Oksigen adalah zat utama bagi kesegaran tubuh manusia. Kebutuhan akan

oksigen bagi tubuh sangatlah penting untuk pembakaran dalam sel tubuh, untuk
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menimbulkan tenaga dan menghidupkan seluruh sel tubuh. Cara memenuhi

kebutuhan oksigen bagi tubuh secara maksimal, hanya dengan kegiatan olahraga

teratur karena apabila sese kurang ¢ aga, maka otot kurang kekar, alat-

E@“Ehﬁ kuat; il
&buh yang melemas n

akibatkan pikiran d egal terga , ou

sedikit

. Meningkatkan efisiensi kerja jantung dan beberapa segi jantung

PERPUSTAKAAN

. kuat dan blsﬁ ;ﬁanﬁ: E‘Z&Sdalam setiap d n» 1.
gkath eI | darah yang

oksigen untuk pembentukan energi.
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2.2.4.11 Kebiasaan merokok

Semakin lama dan tinggi ensi merokok, semakin tinggi pula tingkat

, . S reorang Kebiasaan merokok akan dapat me unkan kapasitas
h1n g ﬁlg Qj I) ‘menurun; i
|§ harus melakukan tugas yang menuntut@ haga ake

Budino,dkk,

Gejala-gejala di

cglahan yaitu : PERPUSTAKAAN

iaMitaMdegM gg : ﬁsaa berat dikepala , badan

merasa lelal i me 1sa kacau pikiran, dan lain-lain.

2. Pelemahan motivasi ditandai dengan gejala : lelah bicara, menjadi gugup ,
tidak dapat berkonsentrasi, cenderung untuk lupa, tidak tekun dalam

pekerjaannya, dan lain-lain.
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3. Pelemahan fisik akibat keadan umum ditandai dengan gejala : sakit kepala,

kelelahan di bahu, merasa nyeri dipunggung, merasa pernapasan tertekan,

* Gejala kel@
¢ uruka&\&mﬁtaas

3. Prepesi yang berat da

PERPUSTAKAAN

. Kelelahan y”ruﬁ N $r1 akan berak1 At t adi
la is, I ebabkan tin ob ¢ tertitama mangkir kerja

jangka pendek. K

mengalami konflik-konflik mental/kesulitan-kesulitan psikologis. Sikap negatif
terhadap kerja, perasaan terhadap atasan/lingkungan kerja memungkinkan faktor

penting dalam sebab ataupun akibat (Suma’mur, 1996:192).
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2.2.7 Pengukuran Kelelahan

Pengukuran kelelahan menghasilkan data yang bukan merupakan ukuran

kelamin, umur, motivas a, dan ang 'y ang dinginkan. Pada keadaan

lelah secara neuro fisoiologis korteks cerebi mengalami penurunan aktifitas dan

inhibisi, sehingga tubuh tidak dapat cepat menjawab sinyal-sinyal dari luar



31

termasuk rangsang cahaya maupun suara (Suma'mur, 1996:102). Alat yang

digunakan untuk pengukuran waktu reaksi ini adalah dengan menggunakan alat

Klasifikasi

yang diberikan be kkan pada tabel berik

| PERPUSTAKAAN

SINNES,

Norma

Kelelahan Kerja 1240-410
Ringan

3. Kelelahan Kerja 410-580
Sedang

4. Kelelahan Kerja Berat | >580
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Sumber : Manual User, dr. Lintje S
2). Pengukuran tentang kemampua

dicerminka '- an ketehtlan dan !;ec atan menyelesaikan s
tugas yan y diberi eb a ﬁ

? nsentn&f&dlnam dan efisiensi

onsentrasi dan koordinasi

2.2.7 Cara mengurang

Kelelahan dapat di kurangi dengan berbagai cara yang ditujukan terhadap

keadaan dari lingkungan fisik di tempat kerja, misalnya dengan pengaturan jam
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kerja, pemberian kesempatan istirahat yang tepat (Suma 'mur, 1996:192).

Pengetrapan ergonomi sangat membantu, monotomi dan tegangan dapat

dikurangi dengan penggunaai dekorasi pada lingkungan kerja.
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2.3 Kerangka Teori

Faktor Pekerja
Beban kerja
Waktu kerja
Sikap kerja

Faktor Lingkungan

eGetaran mekanis
eKebisingan

| ePenerangan

| eIklim kerja

Beban kerja
Faktor psikologis

,

Faktor Individu
Jenis kelamin
Usia

Status gizi
Status kesehatan
Kebiasaan merokok
Kesegaran jasmani

\ 1ahe

FERF U Gamban2.25 A [

3 \ ] angk 1
S INKNES,
fodifik asi.dari aka a 121), A'M. Suge

2003:82)

5 Budiono, dkk



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Kerangka konsep

Variabel terikat :
Kelelahan

Variabel Bebas :
Getaran Mesin

Variabel Perancu:
1. Umur *

2. Jenis kelamin *
1 3. Status Gizi *

4. Aktifitas selain
pekerjaan *
Riwayat penyakit *
. Status kesehatan *

W

N PERPUSTAKAAN B
18tri Pengolahania-yiBNurﬁhuE‘ Ux'glawa Tengah 2009,
3.3 Variabel penelitian i e

Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati
(Sugiyono, 2002:2).

Ada beberapa variabel dalam penelitian antara lain :
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3.3.1 Variabel Independent atau Variabel Bebas.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah getaran mesin

3.3.2  Variabel Dependet ariabe ika.

.- etikat dal ieﬁtl ini adalah kelela

ari anggu

is kelamin, Status G1 ifitas selain’

%% gganggu adalah Umuz

wayat penyakit jsta
wra retr

'H34D
| &
-

yang tela i dal dengan

s
v
Z
o

1.Melewati  nila
ambang batas > :
m/s 2skor : 1 '

Getaran

2. Tldak mele

Coppy m|II|ng Splndle
molder.

2. | Kelelahan Reaction
Tingkat rasa lelah yang | timer 1.Normal < 240

dirasakan oleh pekerja. 2.Ringan 240 -
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410

3. Sedang 410 -
580

4. Berat > 580

Satuan : Milidetik

| Skala : ordinal

bagian moulding Industri Pengolahan Kayu Brumbung Perum Perhuta
| PERPUSTAKAA |
e

RP AN
awa tengah yv rﬁ\i Njaﬁlg Penentuan ju
) n Tetriksi yaitu dengan menghilangkan sampel-yang tid

dan_didapatkan j

kriteria inklu mlah sa e 37 Operator bagian

moulding.
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3.5.1.1 Kriteria

Kriteria inklusi adalah karakteristik sampel yang dapat dimasukkan untuk

kelamin laki=laki :
g 1bawah45NE G ER
' @%takan baik menurut IMT ,

%at, tidak sedang sakit, ti

S getaran,

3.6.2 Data sekunder
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Data yang diperoleh dari industri perusahaan antara lain berupa data tentang

jumlah pekerja, umur, masa kerja, sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi,

( profil perusahaan). —l
nelltlanN E G ER %
N

IE; en yang dlgunakan un getaran adalah %me e
engukur k a i%:akm |

FEHPUSTAI{MH

uNNES

itas geta

ah sebagai beri

engambil data-data

mengenai intensitas getaran mesin yang dipergunakan di bagian moulding industri

pengolahan kayu Brumbung Perum Perhutani unit I Jawa tengah.Pengukuran
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getaran mesin ini menggunakan vibration meter pengukuran dilakukan pada sift

pagi dan siang.

Prosedur dan langkah-langka

PERPUSTAKAAN

Hidupkan alat dﬂ nﬂan olﬁr(‘)gada On (hidup _, |
set angka penampil ehing injukkan ang 0,0(

4. Pilih rangsang yang dikehedaki dengan menekan tombol “suara” atau

“cahaya”
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5. Subyek yang akan diperisksa diminta menekan tombol subyek dan diminta

secepatnya menekan tombol setelah mendengar suara dari sumber rangsang.

6. Untuk memberi rangsang an tombol pemeriksa

ﬂﬁEGE?;s

an sampai 20 kali

ata ) yaitu skor has1@ i

umum dari

responden.

3.9 Teknik Pengolahan

, 39,1 Pengolahan DFE RPUSTAKAAN

diteliti

1) Editing
Berfungsi untuk memeriksa kembali isian lembar kuesioner yang

dikumpulkan oleh responden dengan cara memeriksa kelengkapan, kesalahan



42

pengisian dan konsistensi dari setiap jawaban sehingga apabila ada kekurangan

dapat segera dilengkapi.

2) Coding

kurang jelas.

3.9.2 Teknik analisa da

2.1 Analisis Univariat: = [ 5T A R0 A A

Ry, nalisis digw N rNkEaSiabel getaran dan C

ikan dalam bentuk tabel distrib i ne edian, modus,

dan standar deviasi.
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3.9.2.2 Analisis Bivariat

Analisis data bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga

nidigunakan nilai chi-square.

berhubungan atau kore

terletak dalam satu sel yang sangat kecil (< 5) sebaiknya chi-kuadrat

PERPUSTAKAAN

. digunakan kare nﬂb gan yang berl,i (over
ate) sehingga n potes g ditolak keetiali dengan korelasi

Jika uji chi-square tidak memenuhi syarat maka dapat menggunakan uji

alternatif yaitu fisher (Eko Budiarto, 2001:213).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Univariat

7 %“ﬂE@ERz:“g

engolahan Kayu Perum rSmt I

%)\

i-pada bagian

esponden terb ak pada kel

sebanyak 15 responde
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4.1.1.2 Masa kerja

Ta

bel 4.2 Distribusi Responden Menurut Masa Kerja

sarka sil tabel diatas dari 37 r ."’". n di '
m&berum Perhutani

ayt it 1 Jawa tengah aglan ]

\ y

4 dlpeg istribusitdata menurut masa keja dldapat hasi terb
tQE hur e 1
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Berdasarkan hasil gambar diperoleh distribusi data intensitas getaran

terdapat 37 responden didapatkan 30 buah mesin (81,1 %) memiliki nilai ambang

batas getaran yang telah dite n aitu ot Sedangkan 7 buah mesin (18,9

ilikinils intensitas getaran mesin dibav ah nila
r apkan galﬂ.Nl/E@ E R

> S

bang batas getaran

b

MMNES

keluhan subyektif dari responden’d

dapatkan hasil sebagai

berikut dapat dilihat pada tabel 4.5
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Tabel 4.3 Hasil kuisioner keluhan subyektif

No | Kelelahan Jawaban responden '
Ya | prosentase | tidak | prosentase

1 Terganggu oleh getaran 24 | 68,8 % 13 35,1 %
2 Cepat lelah setelah bekerja | 26 70,2 % 11 29,7 %
3 Pusing karena getaran 8 21,6 % 29 78,9 %
4 Konsentrasi menurun 19 | 55,8+% 18 44,2 %
5 Ketelitian menurun 21| 56,8% 16 43,2 %
6 Pandangan kabur 23 162:1% 14 27,9 %
7 Kaki mati rasa 8 21,6/% 29 78,9.%
8 Kakinyeri 22 1594 % 15 30,6 %

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 24 responden atau 68,8 % merasa
terganggu akibat adanya getaran yang ada di tempat kerja, 26 responden-atau 70,2
% merasa cepat lelah; 8 responden~atau 21,6 % pusing karena getaran, 19
responden atau 55,8 % konsentrasi menurun, 21 responden atau 56,8 % ketelitian
menurun, 23 responden atau 62,1 % mengalami.mata kabur, 8 responden atau
21,6 % kaki nyeri dan 22 responden atau 59,4 % merasakan nyeri di kaki saat
bekerja saat akibat adanya getaran yang ada distempat kerja mereka. Keluhan
subyektif pekerja tersebut diperkuat dari hasil pengukuran getaran yang melebihi

NAB.

4.2 Hubungan Antara Intensitas.Getaran Mekanis Dengan Kelelahan
Ada tidak hubungan.antara.lntensitas .Getaran Mesin Dengan Kelelahan

dapat dilihat dari hasil uji Chi-square sébagai berikut"

Tabel 4.4 tabulasi silang-antara-getaran-mesin-dengan kelelahan pada

Eeker'! a
Kelelahan

Sedang + Ringan +

Getaran berat normal

f | % f | %
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Melewati nilai
ambang batas getaran
Tidak melewati nilai

ambang batas

21 |70% |9 [30% |30 | 100%

7 | 100% 0,001

Total

_gotasiy ji“s 'tk rEtEG .
V- e ahwﬁ N SE#Z
',0%3 ’

aka dapat diambil suatu keputusa

hing

v g) dan tidak terdapat
- responden yzHgElﬂﬁMi$eIMaupun berat deng
ntensitas geUdiN}N E S ;

getaran dibawah




BAB V

PEMBAHASAN

enemnﬂﬁ @Ep;f I —
élta

ayu Brumbung. Berdasark:

kelelahan pada orang te us dari waktu ke waktu.



50

5.2 Hasil Uji Univariat

5.2.1 Getaran

Getaran adalah gerakan o ratur dari benda atau media dengan arah

kan efek suatu su

R oo
% :

bermacam-macam.

. untuk jual.

bang Batas (NAB) Getaran
untuk Pemajanan Lengan dan Tangan. Pengukuran di lakukan pada sift pagi dan

siang setelah mesin dinyalakan dan bergetar selama 1 jam bekerja, setelah itu
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mesin diukur selama 2-3 menit per alat/ mesin untuk mengetahui intensitas

getarannya. Dimana pada waktu pengukuran getaran satu pekerja memegang satu

2 E@g

aabagl ouldi
bung perhutani unit 1 Ja éng berk1

elah dilakukan d1s rhadap

Sedangkan kelelahan  (fatigue

menunjukkan kea

" pengurangan kapasitas

eksperimen yan pe pengukuran kelelahan hanya

mampu mengukur beberapa manifestasi indikator kelelahan saja (A.M. Sugeng

Budiono, dkk. 2003: 90).
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Salah satu alat untuk mengetahui tingkat kelelahan adalah Reaction Timer,

yaitu alat untuk mengukur tingkat kelelahan berdasarkan indikator kelelahan yaitu

responden (18,9

kelelahan kerja berat. Sedangkan pekerja yang getarannya rendah atau < NAB
(tidak melewati nilai ambang batas) maka pekerja tidak mengalami kelelahan

kerja.
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Berdasarkan hasil statistik dengan uji fisher tingkat kepecayaan 95 % dan

a 0,05 diketahui bahwa ternyata ada hubungan getaran dengan kelelahan yang

pi akalﬂiEG)E %
$ustr1 tekstil di Kabupaten

seseorang.

Sedangkan men

menyebabkan pengendu

Industri Pengolahan Kayu Brumbung adalah suatu perusahaan yang

bergerak dalam bidang pengolahan hasil hutan yang lebih spesifik pada kayu
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dimana dalam pengoperasiaanya banyak menggunakan alat-alat yang mempunyai

nilai intensitas getaran diatas nilai ambang batas yang ditetapkan yaitu rata-rata

nggé keﬂatE @ Ekﬁ

rjadi mengakibatkan resp

jantung, pemakaia
intensitas 0,6 g

« (Suma’mur, 1996: 97).

terjadi secara bersar
Menurut Suma’mur (1996:96) akibat dari kelelahan yang muncul pada

akhirnya akan berujung pada kecelakaan di tempat kerja. Dimana kecelakaan yang
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timbul berakibat pula terhentinya proses produksi, ruginya perusahaan dan yang

paling tidak diharapkan adalah terjadinya kecacatan hingga kematian pada tenaga

i .: angreﬂ E@E ﬁhse



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

2 G af' mesin denﬂKE GDE ]
5T %@ bung Perum Perhutani Unit

sahwa ada hubungan
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Lampiran.1

KUISIONER PENYARING SAMPEL

HUBUNGAN ANTARA GETARAN MESIN DENGAN KELELAHAN

60

a perhari

empat ya
lingkungan pekerja
pekerj berhubung nanta

Apakah sarana

Apakah saat ini anda

\ | Apakah saat ini i&dtdﬁl ‘ﬁ@l‘i‘&mﬁ

14.
15.
16.
17.

18.

Apakah saat ini anda sedang haid ?

s s bl S

nenderita penyakit kencing manis (Diabe

Apakah anda mende
Apakah saudara merokok ?

D. Faktor pekerjaan

Apakah saudara melakukan pekerjaan yang memerlukan tenaga yang besar ?
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19. | Apakah posisi anda pada saat bekerja membuat anda lelah ?
E. Aktivitas Fisik selain Pekerjaan

20. | Apakah anda sering berolahraga ?

21. | Apakah olahraga yange lakukan term ahraga berat (sepak bola, voli,

22. ng melakukan olahra a tersebut ?

'nsub tlf“ R
haka a engan getaran mesin mo &y §da diten

. andam asa cepat lelah akibat getaran yang ada saat b
kah i

"n

Apakal

ing terasa kabur
kaki a
ki a

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Lampiran 2
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TABEL HASIL PENGUKURAN GETARAN MESIN, UMUR, DAN MASA

KERJA BAGIAN MOULDING P

HUTANI BRUMBUNG TAHUN 2009

No Nama O Getaran | Umur | Masa
mesin kerja
1 Abu ¢ Moulder 20 2
2 Ali Op.Osilating belt sander .1 25 2
3 A O 0 : 4. 5 3
4 budiyana O side plane
Bambang DH Op. Spindle molder
amb ’ | Op. Cruss cut
Isw
8 Joke Rusmono
9 wdi
1 Khosim
unar
1 M.
1 M. i :
4 urtizer
15 Wi ut
16
17
18 er
19 di; c
20 in 1
21 S
22 utting and Bo
23 le planer
24 : . a ori
25 | Soli Op. Osilating belt s:
26 | Sugiono p-Spindl Ider
27 | sujono p. Mourtize :
28 | Sukirman p. Hand router 1
29 | Sumardi . Cuting an ring
30 | Sunardi utin i
31 | Sutejo Op. =
Suwarno i
ey PlORBALS T AKAAN
4 | .Untung S . Hand Router
tut L.P r ’
36 | Wagi p. Tenoner
37 I Op. Shaper
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Lampiran 4

Hasil pengukuran status gizi

Rumus singkat BMl.adalah:

IMT (kg/m2) = Berat badan (kg) / (Tinggi badan x*Tinggi Badan ) meter2
Contoh :

Berat badan 50 kg dan tinggi 1,56 meter. Bearti IMT —nya adalah., 50 kg dibagi
(1,56 x 1,56) atau 2,4336. Yang hasilnya 20,55 kg/m2.

Setelah mengetahui angka IMT , anda tinggal mencocokkan dengan klasifikasi
IMT yang telah-ditentukan oleh WHO pada tahun 2000. Klasifikasiini dianggap
cocok untuk orang Asia.

Tabel Klasifikasi kegemukan untuk-orang Asia

Kurus Kekurangan berat badan tingkat berat <17,0
Kekurangan berat badan tingkat ringan 17,0-18,5
Normal 18,5-25,0
Gemuk Kelebihan berat-badan tingkat ringan >25,0-27,0
Kelebihan berat badan tingkat berat >27,0
No | Nama responden BB/TB Kategori
1. | Abu 61/174 = 20,14 Normal
2. | Ali murtadho 59/168 = 20,90 Normal
3. | Amin 52/155 = 21,64 Normal
4. | Aris Budiyana 53/168 = 18,77 Normal
5. | Bambang D H 69/163 = 22,20 Normal
6. | Bambang T B 64/167 =22,95 Normal
7 Iswanto 61/174 = 20,15 Normal
8. | Joko rusmono 56/166 = 20,32 Normal
9. | Kasmudi 58/167 =20,79 Normal
10.| Khosim 637163 =23,71 Normal
11. | Kurnadi 55/166/= 19,95 Normal
12. | MiAgung S 55/166 = 19,59 Normal
13. | M.Solikhin 54/163 =20,32 Normal
14. | Mardiba 67/165=24,60 Normal
15. | Muh. Basrowi 54/159=21,35 Normal
16. | Mustakim 51/168 = 18,06 Normal
17. | Mustofa 51/165 =18,73 Normal
18. | Nahrowi 50/160 = 19,53 Normal
19. | Saifudin 69/173 =23,05 Normal
20. | Sandimin 55/150 = 24,44 Normal
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21. | Santosa 70/169 = 24,50 Normal
22. | Sarjono 65/169 =22,75 Normal
23. | Sarmo 60/167 = 21,51 Normal
24. | Simin = Normal
25. | Solikhin Normal
26. | Sugiono

27. | Sujonos

28.
29.

Sv

61/174 = 20.14

131._|Sutedjo |+ 68/168 =24,09
! . S varno B
[ 33. | Teguh santosa.

34. | Untung surz
35|t LP
0. Wa' ﬂ
Y l

F
ey
| &
=

PERPUSTAKAAN

UNNES _
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lampiran 6

Gambar 3.2
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Pengukuran getaran

PERPUSTAKAAN

UNNES
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Gambar 5
Ruang bagian moulding



